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mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjaultkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlait mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan Lermusyawaratleh dengan merelia dalam
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ABSTRAK

Nabi Muhammad SAW. tidak hanya bertugas sebagai rasul yang
menyampaikan wahyu dan ajaran Allah akan tetapi juga diangkat sebagai kepala
negara yang warganya tidak hanya terdiri dari kaum muslimin saja, akan tetapi
banyak kaum lainnya yang sangat majemuk. Untuk mempersatukan warga yang
majemuk itu, baik latar belakang sosio kultural maupun keagamaan, maka dipandang
perfu adanya suatu perjanjian yang disepakati bersama. Afas pertimbangan itu
kemudian dibuat sebuah perjanjian yang ditandatangani Nabi Muhammac SAW
dalam kedudukannya sebagai Rasulullah dan sebagai pemirmnpin negara tertinggi.
Perjanjian itulah yang kemudian dikatakan sebagai Piagam Madinah.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalzh: (1) Bageaimana konsep
Pendidikan Politik Islam? (2) Bagaimana tinjauan umum Piagam Madinah? (3) Apa
nilai-pilai pendidikan politik Islam yang tcrkandung dalam Piagam Madinah?
Penelitian ini bertuiuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui konsep mengenal
Pendidikan Politik Islamn: (2) Untuk mengetahui tinjasan umum Piagam Madinah; (3)
Untuk mengetahui nilai-nifai pendidikan politik Islam yang terkandung dalam Piagam
Madmabh.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalah kualitatif, Data
penelitian yang terkumpui kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
historis. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kensep pendidikan politik Iclam
adalah scbuah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok
dalam usaha mendewasakan manusia melalui sebuah aturan mengenai Ketatanegaraan
yang mengatur interaksi antara penguasa dengai rakyat can antar warga negara, untuk
mencapai tujuan, yaitu tegaknya kalimat Alfah di bumi i agar terwujud
kemasiahatan umat menuju baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur. (2) Piagam
Madinah yaitu sebuah dokumen autentik yang tertulis, berisi tentang tata hubungan
timbal balik antara umat Islam dengan umat Yakudi Madinah. Piagam ini terbentuk
karena latar belakang masyarakat Madinah yang heterogen. Piagam Madinah disebut
perjanjian (treaty) karena Nabi membuat perjanjian persahabatan antara kaun
Muhajirin dan kaum Anshar sebagai komunitas Islam di satu pinak dan kaum Y ahudi
serta sekutu-sekutunya di pihak lain. Disebut piagam (charfer) karena isirya
mengakui hak-hak kebebasan beragama dan berkeyakinan, kebehasan perpendapat
dan kehendak umum warga Madinah agar keadilan terwujud dalam kehidupan
mereka. Disebut konstitusi (constitution) karena di dalamnya terdapat prinsip-prinsip
untuk mengatur kepentingan umum dan dasar-dasar sosiai politik yang bekerja untuk
membentuk suatu masyarakat dan pemerintahan sebagai wadah persatuan penduduk
Madinah yang majemuk. (3) Nilai-nilai pendidikan politik Islam yang terkandung di
dalam pasal-pasal Piagam Madinah antara lain: persaudaraan { pasal 12, 15 dan 18),
persamaan (pasal 26 sampai dengan pasal 30), kebebasan (pasal 2 sampai dengan 10),
toleransi (pasal 25), kemajemukan (pasal 2 sampai dengan 10), wolong-menoiong
(pasal 15 dan 37), musyawarah (pasal 45) dan keadilan (pasal 2 sampai dengan 10,

pasal 31).

X11



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah gerakan Islam kontcmporer, muncul gerakan
Wahabisme di semenanjung Arabia pada abad ke-18 dengan pendirinya
Muhammad bin Abdul Wahab yang menyeru kepada kaum muslimin untuk
lkembali pada 2jaran Islam yang murni sebagaimana diajarkan oleh Nabi dan
para sahabatnya yang menolak bid'ah, takhayul dan khurafar. Untuk
memurnikan ajaran Islam tersebut kelompck Wahabi melakukannya dengan
kekerasan. Selain Wahabi, masih banyak lagi gerakan-gerakan lain yang
dalam kaca mata Barat diidentifikasi sebagai gerakan fundamentalis Jslam,
seperti Pan Islamismenya Jamaluddin Al-Afghany dan Abu A’la Al Maududs.

Apalagi kemudian istilah itu dispesifikkan lagi secara tendensius
terhadap kelompok atau agama tertentu, dalam hal ini adalab Isleam. Islam,
sebagai agama yang diidentikkan dengan teroris, tidak pernah mengajarkan
umatnya untuk memerangi umat lain kecuali sekeder mempertahankan dirl.
Justru kedamaian, cinta kasih dan mengakui perbedaan sangat ditekankan

dalam Islam. Scbagaimana termaktub dalam Firman Allah:

l"hr
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“Hai manusia, Sesunggubrnya kami menciptalan xamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikar kamu berbangsa -

bangsa dan bersuku-suku supcya kamu saling kenal-mengenal,



Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling tagwa diantara kamu, Sesungguhnya Allah

Mahu mengetahui lagi Maha Mengenal.” 1QS. Al-Hujurat; 13)*

Dari ayat tersebut, nyatalah bahwa Islam menganjurkan agar umatnya
mengakui perbsdaan dan keragaman umat marusia, sehingga upaya-upaya
untuk melakukan homogenisasi terhadap realitas sosial yang nyata-nyata

mengandung berbagai macam perbedaan adalah langkah yang tidak

dibenarkan dalam Islam karena bertentangan dengan ayat tersebui. Perbedaan,
sebagaimana sering dikatakan para ulama, adalah sunnatuliah yang tidak akan
pernah hilang hingga akhir zaman, sebab di antara -berbagai realitas-realitas
yang beragam mengandung sifat komplementer yaitu saling melengkapi satu

sama lain.

Selain iy, jika .kila mau sedikit membuka sejarah, justru jauh sebelum
tragedi dan kejadian (pemboman WTC, bom bunuh diri dan sebagainya) itu
munctl, sekitar 14 abad yang lalu, Islam telah membuktikan sebagat agama
vang jauh dari terorisme dan anarkisme dengan adanya Pizgam Madinah,
yaitu suatu perjanjian pada zaman Nabi Muhammad antara kaum muslim

dengan kelompok non muslim di Madinah.

Piazam ini mengatur hak dan kewajiban serta sistem hubungan antara
pemimpin dengan yang dipimpin, negara dengan rakyal serla cara
penyelesaian konflik horizontal dan wvertikal. Fazlurrabman mengatakan

bahwa:

' Tim Penyeclenggara Penteriemah Al-Qur'an, 4i-Qur'an daa Terjemahannya, (Jakarta:

Muijama’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mushhaf Asy-Gvarif, 1971}, him.847.



Piagam itu menjamin kebebasan beragama orang-orang Yahudi
sebagai suatu komunitas, dengan menckanken kerja sama seerat
mungkin dengan kaum muslimin dan menyerukan kaum mushimin
untuk bekerja sama demi keamanan bersama dan sejauh menyangkut
peraturan dan tata tertib umum, otoritas mutlak diberikan kepada Nabi
untuk memutuskan dan mengadili perselisihan-perselisihar di antara

mereka.

Dalam Piagam Madinah itu :erkandu'ng berbagai macam pelajaran
terutama berkaitan dengan peri kehidupar manusia dengan manusia yang lain.
Bahkan konsep penyelenggaraan Negara sudah mulﬁi disentuh di dalamnya.
Pelajaran atau nilai-nilai yang tersirat tentunya sangat berguna baik bagi umat
Islam maupur aon muslim saat itu, karena merupakan keputusan atau
nersetujuan bersama, schingga Kepentingan semua pibak terakomodir di
dalamnya.

Dengan kata Iz':in, piagam itu telah menjadi persetujuan politik antara
berbagai komunitas yang ada di Madinah. Secara historisitas, piagam politik
yang memenuhi syarat-syarat kenegaraan bukan Konstitusi Amerika yang
fahir pada tahun 1787, atau konstitusi Perancis pada 1795, bahkan juga bukan
konstitusi yang tak tertulis Magna Charaa dari Inggris yang muncul tahun
1215, tetapi justru konstitusi kenegaraar yang tertulis pertama kali muncul
pada abad ke-7 di Jazirah Arab yang ditandatangani oleh Nabi Muhamnrmad

SAW beserta heberapa tokoh Yahudi.’

i

Piagam ini dimunculkan karena di Madinah, Nabi tidak hanya bertugas

sebagai rasul yang menyampaikan wahyu dan ajaran Allah akan ietapi juga

13.

2 Fazlur Rahman, Isiam, (New York: Anchor Book, 1968), ter]. Ahsin Mohammad, him,

3 Zainol Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad SAW (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),

him.5-6.



diangkat'sebagai kepala negara yang warganya tidak hanya terdiri dari kaum
muslimin saja, akan tetapi banyak kaum lainnya yang sangat majerauk sepertl
Nasrani,“&*’ahudi beserta kabilah-kabilahnya. Untuk mempersatukan warga
yang majemuk itu, baik latar belakarg sosio kultural maupun keagamaan,
maka dipandang perlu adanya suatu perjanjian yang disepakati bersama. Afas
pertimbangan itu kemudian dibuat sebuah perjanjian yang ditandatangani
Nabi Muhammad SAW dalam kedudukannya sebagai Rasulullah dan sebagali
pemimpin negara tertinggi. Perjanjian itulah yang kemudian dikatakan sebagat
Piagam Madinah.*

Dengan adanya piagam yang terdiri dari 47 pasal dan terbagt dalam 10
bab ini, berarti baik secara langsung maupun tidak langsung Nabi telah
melakukan pﬂndidil:an‘ politik terhadap warganya baik yang muslim maupun
non musiim. Piagam Madinah dikatakan sebagai suatu konstitusi Negara yang
mampu membawa suatu perubahan penting bahkan sangat revolusioner,
paling tidak bagi bangsa Arab, dengan memberikan suatu lembaga untuk
mencari keadilan bagi masyarakat atau mendapatkan sesuatu yang menjadi
ha.k mercka atau keluarganya. Masyarakat muslim Madinah yang berhasil
dibeniuk Rasulullah oleh sebagian intelektual musiim masa kini disebut
dengan negara kota (city state). Lalu, dengan gukungan kabilah-kabilah dari
seluruh penjuru jazirah Arab yang masuk Islam, maka muncullah kemudian
sosok negara bangsa (mation state). Walaupun sejax awal Islam tidak

memberikan kelentuan yang pasti tentang bagaimana bentuk dan konsep

* Mohamad 3hoethi {ed.), Demokrasi Madinal: Model Demokrasi Cara Rasulullah,

(Jakarta: Republika, 200.3), him, 2.



negara vang dikehendaki, namun suatu kenyataan bahwa [slam adalah agama
yang rengandung prinsip-prinsip dasar kehidupan termasuk pelitik dan
negara.’

Jika ditinjau dari pemaparan di atas, proses rfarbiyah siyasiyah
(pendidikan volitik) tidak dapat dipisahkan dengar nilai-nilai yang menjadi
pemandu kehidupan sebuah masyarakat, can pember‘i makna terhadap amal-
amal yang dilakukannya. Hampir semua bangsa yang dimiliki pengalaman
sejarah yang unik, peradaban tinggi dan pernah lama menjadi pemeran utama
dalam pentas sejarah manusia, sangat berpegang teguh kepada nilai-nilai yang
telah menjadi warisan (atturarsar) orisinalnya. Warisan yang pernah lama
memandu dan memotori gerak kehidupan suatu bangsa yang memiliki
kedudukan terhormat dalam pandangan generasi bangsa itu, melalui proses
pendidikan, akan diwariskan lagi secara turun temurun kepada generasi
berikutnya tanpa terputus. Selanjutnya, warisan budaya itu menjadi milik
orisinalnya yang sangat berharga, melebu:r ke dalam sanubari bangsa tersebut
selama berabad-abad lamanya, dan menjadi bagian vang tak terpisahkan dari
diri bangsa itu.’

Oleh karena itu, proses tarbiyah urmumnya diorientasikan kepada nilai-
nilai yang telah menjadi warisan budayu suatti masyarakat. Maka, tarbivuah
siyasiyah, sebagai bagian dari proses tarbiyah, sangat berkaitan dengan nilai

vang ditaafi. Akibatnya, ia juga dilukiskan sebagai nilai-niiai pendidikan dan

> http://www.prokhilafah.com/
 Abu Ridha, Pengantar Pendidikan Politck dalam Islam, (Bandung: Syaamil Cipta

Media, 2002), him, 45-45,



orientasi sivasah.” Menurut penulis, pendidikan politik yang ideal salah
satunya sebagaimana tercermin dalam Piagam Madinah beserta nilai-nilal
yang terkandung di dalamnya. Melalui penelitian inilah penulis mencoba

menggal: nilai-nilaj itu,

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis mencoba merumuskan
beberapa masalah dianiaranya:
1. Bagaimana konsep Pendidikan Politik Islam?
2. Bagaimana tinjauan umum Piagam Madinah?
3. Ana nilai-nilai pendidikan politik Islam yang terkandung dalam Piagam

Madinah?

Alasan Pemilihan Judul
Setidaknya ada dua alasan yang mendasari penulis mengangkat tema
ini dalam pemiiihan judnl, yaitu:

I. Isu dan fenomena yang saat ini sedang menimpa dunia Islam secara
kescluruhan, yaitu tentang terorisme, tanda-tanda akan adanya pergeseran
atau kemungkinan perubahan persepsi di kalangan dunia internasional,

t
salah satu penycbabnya adalah adanya suatu kontradikst, ai satu sisi upaya

mendiskreditkan Islam yang dikomandani Barat demikian kencang, di sisi

lain dunia belum Islam menunjukkan upaya-vpaya nreventif.

7 Abu Ridha, Pengantcr Pendidikan ..., him. 46,



2. Mulai lunturnya nilai-nilai universal, moral dan humanisme (persamaan,
toleransi, tolong menolong, pluralisme) dalam masyarakat modern seperti
sekarang ini, terutama dalam ruang lingkup hiablun min an-naas. Harapan
penulis nilai-nilai yang hampir luntur itu, dibangkitkan kembali melalui
penelaahan sejarah Islam, saiah satunya Piagam Madinah yang sarat akan
nilai-nilai itu. Lunturnya nilai-nilai itu sangat tampak dalam perpolitikan,

termasuk adanya politisasi agama beserta nilai-nilainya,

D. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian iri diantaranya:
1. Untuk mengetahui konsep mengenai Pendidikan Politik Islam.
2. Untuk mengetahui finjauan umum Piagam Madinah.

3. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan politik Islam yang terkandung

dalam Piagam Madinah.

E. Pencgasan Istilah

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan suaty tema (juaul):
Pendidikan Politik Islam dalam Piagam Madinah. Tema yang penulis angkat
ini mengandung banvak dimensi, di antarunya: Qandidikan, hukum, politik dan
ketatanegaraan serta sejarah. Untuk menghindari kesalahan panafsiran dan
memberikan peluang penafsiran yang bermacam-macam terhadap judul yang

penulis maksudkan, maka perfu kiranya penulis jelaskan istilah-istilah dalam



judul  skripsi tersebut dan selanjutnya menerangkan secara singkat

kandungannya, sebagai berikut:

-
¢

1. -~ Pendidikan Politik Islam

Secara morfologis, pendidikan politik terdiri dari tiga kawa yaitu
pendidikan, politilk dan Islam. Secara etimologis, pendidikan didetinisikan
dengan sebuah proses pengubahan sikap dun tingkah laku seseorang atau
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan
latihan proses, perbuatan dan cara mendidik.®

Politi% adalabh segala urusan dan tindakan (pengstahuan) mengenai
ketatanewaraan.” Termasuk di dalamnya azdalah interaksi antar negara,
antara negara dengan rakyat dan antar warga negara alau rakyat,

Islam dapat dikatakan sebagai agama yang dibawa oleh utusan
terakhir yaitu Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umatnya
sebagai agema penyempurna bagi seluruh agama yang pernah Allah

turunkan kepada manusia.

Jadi, yang dimaksud dengan Pendidikan Politik Islam dalam
penelitian ini adalah upaya memberikan pemahaman mengenai konsep
bersosialisasi, berkomunikasi dan berinteraksi antar penguasa dengan
rakyat, satu kelompok dengan kelompok tpasyarakat lain, sesuai aturan

yang berlaku di sebuah Negara atau masyarakat dalam sudut pandang

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan Dan Kebuduyaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),

him. 205.
? Tim Penyusun Kamus Pusat ..., him. 694.



agama Islam yang mengambil cermin di negara Madinah dengan adanya
Konstitusi atau Piagam Madinah.
Piagam Madinah

Piagam merupakan kesepakatan atau perjanjian antara beberapa
pihak. Sementara Madinah adalah kota suci kedua bagi umat Islam setelah
Mekah yang berada di Jazirah Arab, merupakan suatu kota di mana Nabi
SAW membangun dan mengembangkan Islarn.

Piagam Madinzh merupakan suatu  perjaniian  antara  kaum
muslimin dan kaum non muslim di Madinah pasca hijrah Nabé yang
mengatur tatanan kehidupan bermasyarakat dan bemegarg antar
kelompok-kelompok yang ada pada waktu itu, di antaranya Yanudi,
MNasrani, kaum Mﬁs!im dan serta elemen masyarakat yang ada lairtmva.
Piagam Madinah tidak lain adalah suatu konstitusi yang mengzambarkan
bahwa warga Madinah saat itu bisa dianggap telah membentuk satu
kesatuan politik dan satu persekutuan yang dikat oleh pﬂrjanjian yang
luhur diantara para warganya.'’ |

Jadi, vang dimaksud penulis dengan judu! Pendidikan Politik lslam
Dalam Piagam Madinah adalah Piagam Madinah dipandang dalam
perspektif pendidikan politik Islam, ﬂl’[iﬂ}ffl mencoba menemukar nilai-
nilai pendidikan politik Islam yang terkandung dalam Piagam Madinah
tersebut. Schingga bukan pendidikan politik secara struktural atau formal

(semacam voler edication atau civic education) yang menjad: sasaran atau

1% http://www.prokhilafah.com/
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obyek kajian akan tetapi lebih bersifar kultural vaitu nendidikan politik

-

yang sarat akan nilai-nilai pendidikan agama islam.

F. Tinjauan Pustaka

I

Analisis Teori

Al-Qurian tidak menyatakan secara eksplisit bagaimana sistem
politik terwujud. Tetapi ia menegaskan bahwa kekuasaan politik
dijanjikan kepada orang-orang beriman dan beramal sholeh. Ini berarti
sistem politik terkait dengan dua faktor tersebut. Pada sisi lain keberadaan
sebuah sistem politik terkait pula dengan ruang dan waktu. Ini berarh 1a
adalah budaya manusia sehingga keberadaannya tidak dapat dilepaskan
dari dimensi kesej;rﬂhan. Karena itu lahirnya sistem politik Isiami harus
ditelusuri dari sebaah peristiwa sejaran.

Dalam hal ini peristiwa yang dimeksud adaiah baiat atau
mubayaah keislaman, sebuah perikatun berisi pengakuan den penakiukan
diri pada Islam sebagai agama. Konsekuensi dari baiat tersebut adalah
terwnjudnya sebuah mas'yarakat muslim yang dikendalixan oleh
kekuasaan yang dipegang Rasulullah Saw. Dengan begitu, terbentuknya
sistem politik Islami yang pertama dengan i}mgsi-fuagsi dan struktur yang
sederhana dalam sebuah masyarakat dan negara kota. Perkembangan lebih

lanjut dari sistem politik tersebut terjadi sztelah Rasulullal Saw hijrah ke



1]

Madinah. Di sini sistem politik tersebut memiliki supremasi atas kota
Madinah yang ditandai dengan keluarnya Piagam Madinah (1 H)."!

Zainal Abidin Ahmad menyatekan bahwa Piagam Madinah ini
menipunyai banyak sebutan atau julukan, yaitu proklamasi, dekiarasi hak
asasi, Undang-undang negara dan juga perjanjian. Disebut proklamasi
karena isi mugadimahnya, dan merupakan pcrnyataan berdirinyaz Madinah
sehagai negaro Islamy., Dinamakan deklarasi hak asasi manusia Karena s
pﬁsul-pusal piagam itu mengatur dan berkaitan dengan persoalan hak
asasi. Mengakuinya sebagai undang-undang negara karena sistematikanya
baik dan masih relevan hingga zaman sekarang. Menjadi suatu perjanjian
karena adanya pasal-pasal yang berisi kescpakatan dengan pibak lain,
yaitu Yahudi."

Piagam (konstitusi} ini memuat hak-hak golongan minoritas dan
hak-hak mercka dalam menjalankan agamarnya. Di dalam konstitusi ini
terdapat prinsip-prinsip kehidupan sosial yang sangat relevan dengan
komunitas muslim khususnya dan masyarakat Negara pada umumnya.
Umat Islam tunduk pada aturan konstitusi dan ajaran Islam. Mereka
adalah satu komunitas yang berjalan di atas tuntunan Islam. Mereka
berkewajiban untuk bersikap egalitariap d_han mf:miaerikan perlindungan

kepada kelompok minoritas yang tidak berhianat dan kelompok yang

(Jakarta:

him. 72.

' Abdul Muin Salim, Figh Sivasah: Konsepui Kekuasaan Polisik dalam A1-Qur’an,
]{uja Gratindo Persada, 2002}, him. 286-287.
2 Zainal Abidin Anmad, Piagam Nabi Muhammad SAW, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),
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beraliansi dengan vrang-orang Islam. Dan dengan begitu, tegaklak sistem

politik Islam dalam bentuk forral, sebuah negara.”

Dalam buku Piagam Muadinah dan Undang-undang Dasar 1945
karya Ahmad Sukardja, penulis mencoba untuk 1ﬂengnnalisa kandungan
nilai-nilai demokrasi yang ada di dalam Piagam Madinah. Sebagaimana
dalam kutipan berikut, dimana Ahmad Sukardja ketika mengutip pendapat
Nurcholis Madjid yang menyatakan bahwa:'

bunyi naskah Konstitusi (Piagam Madinah) itu sangat menarik. Ia

memuat pokok-pokok pikiran yang dart sudut tinjauan modein pun

mengagumkan., Dalam konstitusi itulah pertama kalinya
dirumuskan ide-ide yang kini menjadi pandangan hidup moedern di

dunia...

Sementara itu dalam hal kepusiakaan, mengenai Piagam Madinah
pernah diangkat ofeh Munawir Sadzali dalam bukunva Islam Dan Tata
Ajaran, Sejurah dan Pemikiran. Beliau menguraikan bahwa “Piagam
Madinah merupakan landasan bagi kehidupan bernegara untuk inasyarakat
majemuk di Madinak.”"” Selain itu, Nouruzzaman As-Shiddiqi dalam
karyanya Jeram-Jeram Peradaban Muslim merumuskan beberﬁp& asas
dan prinsip yang bisa digali dari Piagam Madinah. Namun dari keduanya,
baik Munawir Sadzali maupun Nouruzzaman, tidak secara jelas dan

pgamblang mengaitkannya dengan persoalan Politik.m

Y Gafar Aziv, Berpolitik Untuk Agama, (¥ ogyakurta: Pustaka Pelujar, 2000). him, 140,
Y Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dascr 1945, {Jakarta: Ul

Press, 1995), him.3.
'S Munawir Sadzali, Islam Dan Tata Negara; Ajaran, Sejarah daa Pemikizan, (Jakarta:

UI Press, 1991), him. 52.
'S Nouruzzaman As-Shiddiqgi, Jeram-Jeram Peradaban Musfim, (Yogyalarty: Pustaka

Pelajar, 1996), him, 73.
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Muhammad Dhiauddin Rais, dalam bukunva Teori Politik

Islam, penulis mencoba untuk menguraikan hubungan antara agama
dan politik. Di mana dalam bukunya, Dhiauddin Rais memang banyak
menguraikannva. Menurutnya, meﬁgutip pzndapat Al-Ghazali yang
menempatkan agama dan politik sebagai saudara kembar, artinya
sangat dskat dan saling bergantung. “Agama adalah dasar sementara
sulthan atau negara adalah penjaganya. Scsuatu yang tanpa dasar akan
runtuh, dan svatu dasar tanpa penjaga akar hilang”.'

Dalam hal ini, penulis mencoba menggali nilai-nilai
pendidikan politik Islam yang terkandung dalam Piagam Madinah
melalui berbagai sumber tersebut. Penelitian semacam ini belum
pernah dikajt ‘secara khusus, terutama kaitan langsung antara
Pendidikan Politik Islam hubungannya dengan Piagem Madinah.
Karena penuiis yakin bahwa terdanat nilai-nilai Pendidikan Politik
[slam dalam Piagam Madinah, terlebih lagi awal munculnya Piagafn
Madinah ini adalah karena Ilatar belakang tatanan sosial
kemasyarakatan yang plural dan terjadi pada zaman Rasulullah. Di
sinilah penulis berusaha untuk menggali nilai-nilai Pendidikan Politik

Islam dalam Piagam Madinah terscbut.

L)

. Kerangka Berfikir

Pendidikan politik merupakan suatu hal yang sudah lama

terwacanakan sehingpga bisa dikatakan tidak aktual lagi. Akan tetapi

' Muhammad Dhiauddin Rais, Teori Politik Isiam, {(Jakarta: Gema Insani Press,

2001), him. 5.
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tema ini penulis anggap pantas diangkat seiring dengan semakin
cencarnya isu dan wacana terorisme dalam dunia global di mana Islam
selalu menjadi kambing hitam. Sehingga dengan demikian pendidikan
politik merupakan sebuah keniscayaan atau bahkan keharusan.

Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad meliputi
segala bidang kehidupan baik sosial, politik, ekonomi dan lain-lain.
Masing-masing mempunyai batasan dan ketentuan yang jelas,

termasuk di dalamnya diatur mengenai pergaulan antar umat dalam

masyarakat, Hal itu termasuk dalam terminoiogi politik. Dalam Islam,
politik merupakan media (a meens) untuk mencapat {ujuan urgen,
yaitu tegaknya kalimat Allah di bumi ini. Sebab yang lebih penting
adalah tcrt&narﬁnya nilai-nilat dari politilk tersebut dalam kehidupan
umat manusia. Sehingga, merujuk pada definisi politik menurut para
filosof Yunani, khususnya Aristoteles, yang lebih mengkategorikan
politik sebagai bagian dari akhlak atau moral.

Proses internalisasi nilai-nilai dalam hubungan kemasyarakatan
itulah yang penulis katakan sebagai pendidikan politik. Piagam
Madinah telah mewariskan kepada kita prinsip-prinsip yang tahan
banting dalam menegakkan masyaraka;t pluralistik yeang harmonis.
Terlebih bagi kepentingan konvergenst danﬂh rekonstruksi  scsial

masyarakat agar mempunyai landasan moral religius yang kokoh dan

anggurn,
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Islam adalah agama universal yang mengatur berbaga: macam

persoalan, termasuk di dalamnya. politik. Inilah, salah satunya,
mengapa kemudian agama kadang memang tidak bisa dipisahkan dari
vrusan politik. Konsep politik dalam Islamm dikemukakan oleh berbagai
tokoh besar semacam  Al-Mawardi, Al-Ghazali darn lain-lain,
Sementara Piagam Madinah berisi antara lain mengatur tentang hak
dan kewajiban antara pemimpin dengan ummatnya, antara negara
dengan rakyat serta cara penyelesaian konfiik horizontal dan vertikal.

Konsep tentang pendidikan politik dalam Islam setidaknya bisa
dikaji dalam Piagam Madinah ini. Selain itu, apa yang terera dan
menjadi tujuan dari piagam Madinah ini dalam beberapa hal
mempunyai kemiripan dengan konsep masyaraxat madani (civil
sociely).

Sementara yang ingin diperielas dari penulisan ini adalah
menganalisis Piagam Madinah secara mendalam kemudian mencoba
menggali nilai-nilai pendidikan poiitik dalam perspektif agama Islam
yang terkandung di dalamnya. D mana akan dikaji terlebih dahulu
mengenai dasar-dasar, arah dan tujuan pendidikan politik serta nilai-

nilai yang terkandung dalam Piagam Madinah.

B. Metode Penelition

I.

Jenis penelitian
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Penelitian yang dilakukan penulis dikategorikan sebagai
penclitian kualitatif' yang bertujuan untuk memahami (understand)
dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut
perspektif masyarakat itu sendiii. i€arena bersifat msderstandfné maka
data penelitian kualitatif' bersifat naturalistik yang menggunakan
metode induktif dan pelaporannya bersifat deskriptif dan naratif.?
Pendekatan ‘

Dalam melakukan penclitian terhadap tema ni, penulis
menggunakan pendekatan historis, Menurut Taufiq Abduliah,
cebagaihnana dkutip oleh Abudin Nata, sejarah atau historis adalah
suatu ilmuv yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan
mf:mperhatikar; unsur tempat, wakiu, obyek, latar belakang dan pelaku
dari peristiwa tersebut. menurut ilmu segala peristiwa dapat dilacak
dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, dan
stapa yang terlibat dalam péristiwa tersebut.’

| Karakter vang menonjol dar1 pendekatan sejarah adalah
signifikansi waktu dan prinsip-prinsip kesejarahan tentang
individualitas dan perkembangan. Tujuan dari analisis sejarah,
menurut Ibnu Khaldun, adalah dalam Ilangléa menemukan kebenaran

tentang bagaimana dan mengapa peristiwa-peristiwa penting terjadi.

o Gl i ool " 2o

* Imum Suprayogo dan Tobroni, Metodelugi Penelitiun Sosial — Agama. (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2003), him. 9.

him. 46.

* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islars, (Jakarta: Raja Gralindo Persada, 2002),
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Pendekatan sejarah dijadikan metode penelitian agama atas
dasar metodenya, bukan materinya. Karakter yang menoniol dari
pendekatan sejarah adalah signifikansi waktu dan prinsip kesejarahan
tentang individualitas dan perkembangannya.’ I

Dari prinsip-prinsip kesejarahan dan tentang individualitas dan
perkembangan itu maka pemahaman pada sctiap fenomena haruslah
dilakukan secara penuh, konkret dan sedalam mungkin seperti realitas
sesungguhnya seperti pada suatu saat atau dimensi waktu tertentu.”

Pendekatan ini penulis gunakan untuk meagkaji 'as;:nek
historisitas dalam nenelitian ini, yaitu Piagam Madinah, beserta fak:tor-
faktor yang imenyebabkan munculnya serta implikasinya terhadap
kondisi sosio-kultural masyarakat Madinah pada waktu ttu.

Digunakannya pendekatan ini dimaksudkan untuk meneliti
kenvataan dan kebenaran sejarah, meskipun tidak harus sampai pada
kebenaran mutlak, sebab hal itu di luar kemampuan serta beberapa
faktor penyebeb lain.®

Adapun langkah-langkah dalam penelitian sejarah antara lain:
Pertama, menentukan permasalahan penelitian “yang diharapkan
mempunyai manfaat ganda, yaitu bermanfaat bagi masyarakat dan

berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Kedua, tnernyatakan

tujuan penelitian, research questions yang akan memberikan arah dan

* Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian..., hira, 66 - 67
? Nourouzzanman Shiddiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1996), him. 12.
® Hasan Usman, Metode Penelitian Sefarah, (Jakarta: Dirjend Binbaga Depag, 1986),

him. 16.
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fokus penelitian. Ketiga, mengumpuikan data. Keempat, mengevaluasi

data yeng kemudian diolah dan dianalisis. Kelima, melaporkan hasil

pene]itian.?
Metede pengumpulan data

Untuk memperoleh data penulis menggunakan metode library
research, yzitn mengumpulkan data teoritis sebagai penyajian ilmiah
vang dilakukan dengan memilih literatur yang berkaitan deagan tema
penclitian.’® Meiode ini penulis gunakan untuk meneliti dan
menentukan literatur dan refereusi yang terlit dengan masalah
pendidikan politik Islam dan Piagam Madinah,
Sumber Data

Dalam ;ﬁempem]eh data penelitian, penulis menggunakan dea
sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber data primer

Yaitu data yang diambil dari stmber periama langsung dari
objek yang diselidiki’ vang terdiri dari buku-buku yang ada

kaitannva dengan judul diatas dan dijadikan sumber utema dalam

pembahasan penelitian ini.
Untuk data primer seputar politik Islam dan pendidikan
politik Islam penulis menggunakan beberapa referensi di

antaranya:

! Sukardi, Metodologi Penclitian Pendidiken; Kampetensi dan Prakiiknya, (Jakarta:

PT. Bumi Aksara, 20)05), him. 206.

® Sutrisne Hadi, Mefodologi Research,, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hlm. 9.
? Chalil Narbuka, Metodologi Riset, (Semarang: IAIN Press, 1980) h, 48
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1) Fiqgih Politik, karya Fahmi Asy-Syannawl.
2} Berpolitik untuk Agama, karya Gaffar Aziz.
3) Figh Sivasah: Konsepsi Kekuasaan Pelitik dalam A1-Qur’an,
karya Abdul Muin Salim.
4) Teori Politik Isiam, karya M. Dhiauddin Rais
Sedangkan untuk membahas Piagam Madinah, data primer
penulis peroleh dari :
V) Piagum Nabi Muhammad Saw., karya Zainal Abidin Ahmad
2) Piagam Madinah dan Undang Undang Dasar 1915, Karya
Ahmad Sukardja
3) Demvikrasi dan Hak Asasi Manusia dalam Konstinisi Madinah
dan UL}D 19435, karya Muhammad Alirn.
b. Sumber Data Sekunder
Yang dimaksud data sekuncer adalah data-data yang
mendukung data primer, yaitu buku-huk%: atau sumber-sumber lain
yang relevan dengan penclitian int.
Teknik Analisis Data
Analisis data, menurut Noeng Muhnadjir, merupakan upaya
mencart dan menata secara sistemqtis catatan hasil observasi,

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti



tentang kasus vang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain.'®

Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat Kknitis
dalam penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang
akan digurakan. Data deskriptif sering dianalisis menurut isinya atau
discbut Content Analysis.!' Penelitian dengan acalisis isi secara
mendeasar berorientasi empiris, bersifat menielaskan, berkaitan dengan
gejala-gejala nyata dan bertujuan prediktif.'

Conten! Analysis dapat dilakukan dengan cara membaca,
memahami, mengidentifikasti dan 'menganalisa d1ata~data yang
dipandaﬁg relevan dengan pembahasan masalah kemudian setelah
terhumpul datz;;data tersebut dikelompokkan dan diklasifikasi dalam
bab-bab guna mempermudah dalain proses analisis data.'”

Hadari Nawawri sebagaimana dikutip oleh Suiono dan
Abdurrahman mengemukakan bahwa ana]'isis Isi dalam penelitian
dilakukan uuntuk mengungkavckan i1si  scbuah buku yang
menggambarkan situasi penulis dan masyarakat pada waktu buku
ditulis dengan cara ini dapat dibandingkan antzra satu buku dengan

buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan waktu

1 Noeng Mnhadjir, Mefodologi Penelitian Kuaiitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), hlm, 104,

'l Sumardi Surya Brata, Mectodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him. 85.

2 Kilaus Krippendorit, Analisi Isi Perngantar Teori Dan Metodologi, (Jakarta: Raja
Gratindo Persada. 1993), tery. Farid Wajidi, him, xi - xi..

Y Muhammad Amiruddin, Pemikiran Nurcholis Madjid tentang Formalisasi Syari’at
Islam di Indonesiy, Skripsi, (Pekalonpan: STAIN Pekalongan, 2006), hlm., 12.
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penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut
dalam mencapai sasarannya sebagai bahan yang disajikan kepada
masyaraxkat atau kelompok masyarakat tertentu.

Holsti mengemukakan bahwa analisis ini berguna dalam
menuarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan.
Metode ini menampilkan tiga syarat, yaitu: obyektifitas, pendekatan

sisternatis dan generalisasi,’”

Sementara dalam menganalisis data, penuiis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :

a. Metode Iuterpretasi

Metode interpretasi data adalah menyelami isi buku, untuk
dengan sef::;:pat niungkin mampu mengungkapkan arti dan makna
uraian yang disajikannya.’® Penulis menggunakan metode ini
dalam menganzlisis pasal-pasal dalam Pi;agam Madinah.

b. Metode Indukst

Metode induksi ialah suatu cara atau jalan yang dipakai
untuk mendapatkan ilmu pengetahvan ilmiah dengan bertitik tolak
dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus,

kemudian menarik kesimpulan yanglbcrsifat umum.!”

'* Sujono Abdwrahman, Aetode Penclition; Suatu pemikiran dan Penerapan,

{lakarta: Rincka Cipta, 1999), him. 12-14,
15 Lexy J. Moleong, Metodologl Penelitian Kualitalif, (Bandung; Remaja Rosda

Karya, 1998) him. 163.
' Anton Bakker dan Drs, Ahmad Choris Zubair, Metodologi Penzlitian Filsafat,

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 69,
" Sudaito, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakwta: Raja Grefindo Persada, 1996),

hlm. 57.
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Metode induksi ini digunakan dalam analisis yang
berhubungan dengan manusia sccara umum atau masyarakat atau
individual dalam jumlah terbatas yang dianalisis, dan pernahaman

yang ditemukan di dalamnya dirumuskan dalam ucapan umum.'®

C. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah penjelasan, pembahasan dan penelaahan
pokok-pokok masalah yang dikaji, maka penyusunan yang sistematis
merupakan suatv keharusan. Maka dari jtu, sistematika yang penuls

rumuskan adalah scbagai berikut :

Bab pertama Pendahulvan. Bab ini merupakan gambaran secara
global mengenai 1se[uruh isi skripsi yang meliputi: Latar Belakang
Masalah, Penegasan Istilah, Alasan pemilihan Judul, Rumusan Masalah,
Tujuan Penulisan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan Skripsi. .

Bab dua Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Politik [slam yang
terbagi dalam dua sub-bab. Pertama. Politik Islamn yang terdiri dari
Pengertian Politik, Hubungan Politik Dan Agama serta Pandangan
Beberapa Tokoh Tentang Politik-poliuk. .quua, Pendidikan Politik Islam
yang terdiri dari konsep pendidikan politik Islam dan nifai-ndai dalam

perdidil:an politik Islam yang terkait dengan pendidikan agama Islam.

'* Anton Bakker dan A. Charris Zubair, Metodolugi Peneliticn Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 43.
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Bab tiga Piagam Madinah Dan Impli.kasinya Bagi Kondisi Sosio
Kultural Masyarakat Madinah, yang dijabarkan dalam beberapa sub bab,
di antaranya: Historisitas Islam Sebelum WNabi Hijrah, Hijrab Nabi,
Munculnya Piagam Madinah, Kondisi sosio kultural masyarakat pasca
Piagam Madinah.

Bab empat Analisis terhadap pendidikan politik dalam Piagam
Madinah yang meliputi: Analisis implementast Piagam Madinah dalam

kehidupan masyarakat serta Analisis nilai-nilai pendidikan nolitik lslam

yang terkandung dalam piagam madinah.

Bab lima Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan yaag penuhs sampaikan di atas, maka dapat ditarik

peberapa kesiinpulan sebagai berikut:

.

Konscp pendidikan politik Islam adalah sebuah proses pengubzhan sikap
dan tingxah laku sescorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan
manusia melalui sebuah aturan mengenai ketatanegaraan yang mengatur
interaksi antara penguasa dengan rakyat dan antar warga negara, untuk
mencapai tujuan, yaitu tegaknya kalimat Alleh di bumi ini agar terwujud
kemaslahatan umnfg menuju baldatun thoyyibotun wa roblbun ghojur.

Piagam Madinah yaitu sebuah dohumen autentik vang tertulis pertama
kali pada abad %e-7 di Jazirah Arab yang ditandatangani oleh Nabi
Muhammad SAW beserta beberapa tokoh Yahudi. Piagam tersebut berisi
tentang tata hubungan timbal balik artara umat Islam dengan umat Yahudi
Madinzh. Piagam ini terbentuk karena latar belakang masyarakat Madinah
yang heterogen. Piagam Madinah disebut perjanjian (freaty) karena Nabi
membuat perjaniian persahabatan antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar sebagai komunitas Islam di satu pihal& dan kaum Yehudi serta
sekutu-sekutunya di pihak lain. Diseout piagam (charter) karena isinya
mengakui haik-hak kebebasan beragama dan berkesyakinan, kebebasan

berpendapeat dan kehendak umum warga Madinah ager keadilan terwujud

100
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dalam kehidupan mereka. Disebut konstitusi (constitution) karena di
dalamnya terdapat prinsip-prinsip uniuk mengatur kepentingan umum dan
dasar-dasar sosial politik yang bekerja untuk membentux suatu
masyarakat dan pemerintahan sebagal wadah persatvan  penduduk
Madinah yang majemuk,

Nilai-nilai pendidikan politik Islam yang terkandung di dalam pasal-pacal
Piagam Madinah antara lain: persaudaraan (pasal 12, 15 dan 18),
persamaan {pasa: 26 sampai dengan pesal 30), kebebasan (pasai 2 sampai
dengan 10), toleransi (pasal 25}, kemajemukan (p-asal 2 sampai dengan
10), tolong-menolong {pasal 15 dan 37), musyawar:ah (pasal 45) dan

keadtlan (pasai 2 sampai dengan 10, pasal 31).

B. Saran-saran

Sebelurn menyampaikan  kata penutup, penulis  bermaksud

menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang beckepentingan

terutama berkaitan dengan persoalan pendidikan politik beserta nilai-nilainya.

Diantara saran tersebut antara lain:

L

Meskipun antara agama dan politik sulit untuk dipisahkan, akan tetepi
dalam tindakan dan perilaku sehari-hari harus dipisahkan. Jangan sampai
yang terjadi justru pemanfaatan agama untuk tujuan-tujuan politik atau
sering dikatakan dengan politisasi agama.

Jangan sekali-kali melupakan sejarah. Sebab dengan mengkaji sejarah kita

akan mengetahui, bagaimana harus mengambil tindakar, berperilaku dan
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sejenisnya. Orang mengatakan sejarah selalu tei;ulang* Jadi, hidup ini, bisa
diibaratkan sebagai roda. Apa yang perna_h rerjadi di masa lampau, pada
suatu saat mungkin akan terjadi lagi. Itulah pentingnya memahami

sejarah.

Hendaknya nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan politik

(R

senantiasa dijadikan pegangan dalam menjalin hubungan, berkomunikasi

dan berinteraksi dengan masyarakat lain,

C. Penutup

Puji Syukur hanya kepada Allah, karena tappa Rahmat dan Kidla-Nya,
tanpa lindungan dan bimbingan-Nya penulis pastinya tidak akan mampu

menyelesaikan skripsifini. Shalawat dan salam juga penulis haturkan kepada

Nabi akhir zaman Muhammad Saw., guru bagi semesta alam, seorang

pengubah peradaban manusia yang paling agung dan paling sukses sepanjang

masa.

Demikianlah tulisan mengenai pendidikan politik Islam dalam Piagam
Madinah ini penulis susun dengan segals keterbatasan dan kekurangan yang
ada. Oleh karena itu saran dan krittk sangat, penulis harapkan deni
kesempurnaan tulisan ini. Penulis berharap tlflisan ini mampu memberikan

sumbangsih bagi khazanah ilmu keislaman khususnya sejarat: Islain.
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Inilah piagam tertulis dari Nabi Muhammad SAW di kalangan orang-orang yang

beriman dan memeluk Islam (yang berasaly dari Quraisy dan dari Yatsrib, dan
orang-orang yang mengikuti mereka, mempersatukan divi dan berjuang Gersama
mereka
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“Sesungguhnye mercka adalah wmat yang satu, tidak termasuk golongean lain™
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“Golongan Muhajirin dari Qummy re.e‘ap mengzkun adr{pt kcbiasaan baik yag
berlaku di kalangan mereka, mereka bersania-sama menerime dan membayar
tebusan darah mereka, dan menebus tawanan mereka dengan cara yang makruf
dan adil diantara orang-orang mukmin”.

Pasa!l 3:
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“Banu Auf tetap menurut adapt kebiasaan baii mercka yang bervlaky, mereka
berscma-sama menerinza atan membayar tebusan taral meveka seperii senmila,

dan setiap golongan merebus tawanan sendiri dengan rara yang makrit dan adil
aiantara orang-orang mukmin”.

Pasal 4;

o AD » B - IJIJ.F..-.- s w0 A o, - - 2 Aor

3y ally Lé.,u-, ._5#-" *u, 35_, Ujmr,gbmu,um M,.w sl s . F



“Banu al-Harits bin al-Khazraj tetap mevinrut adat kebiasaan baik mereka yang
berlaku, mereka bersama-sama menerima atau membayar tebusan darah merexa
seperti semula, dan setiap golongan menebus tawaran sendiri dengan cara yang

makruf dan adil diantara orang-orang mukniin”.
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“Banu Sa’idat tetap menurut adat kebiasaan haik mereka yang berlaku, mereka
bersama-sama menerima altau membayar tebusan darah mereka seperti semila,

dan setiap golongar menebus tawanan sendiri dengan cara yang makruf dan adil
diantara orang-orang mukmin”.
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“Banu Juzyam tetan menurut adat kebiasaar baik mereka yarg berlcky, mercka
bersama-sama menerima atau membayar tebusan Jdarah mereka seperti semula,
dan setiap golongan menebus tawanan sendiri dengan cara yang makruf dan adil
diantara orang-orang rukmin”.
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"Banu al-Najar tetap menurut adat kebiasaan baik mereka pang berlaku, mereka
bersama-sama menerima atau membayar tebusan darah mereka seperii semula,
dan setiap golongan menebus tawanan sendiri dengan cara yang makrrg” dan adil

diantara orang-orarng mukmin”,
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“Banu Amr bin Auf tetap menurut adat kebiascan baik mereka yang beriaku,
mereka bersama-sama wenerima atau membayar tebusan darah nerefa seperti
semula, dan setiap golongan menebus tawanan sendiri dengan cara yang makruf
dan adil diantara orang-crang muimin”,
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“Banu al-Nakit tetap menurut adat kebiasaan baik merexa yang berlaku, merzka
bersama-sama menerima alau membayar tebusan darah mereka seperti semula,

dan setiap golongun menebus tawanan sendiri dengan cara yang makruf don adi!
diantara orang-orang mukmin ",

Pasal 10:
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“Banu al-Aus tetap menurut adat kebiasaan bmk nmreka yang berlaku, mereka
bersama-sama menerima atau membayar tebusan darah mmereka seperti semula,

dan setiap golongun menzbus tawanan sendiri dengen cara yang makruf dan adil
diantara orang-orang mukmin’”,
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“Sesungguimya orang-orang mukmin tidak boleh membiarkan secrang diantara
mereka menanggung beban utang dan beban keluarga yang herus diberi nafkah,
tetapi membantunya dengan cara yang baik dalam menebus tawanan atau

membayar divat”,
Pasal 12:
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“Bahwa seorang mukmin tidak boleh meng:kat persekutuan atau aliansi dengan
keluarga mukmin tanpa persetujuan yang lainnya”.

Pasal 13'
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang bertakwa harus melawar orang yang
memberontak diantara mereka, atau orang yang bersikap zalim atav berbuat
dosa, atau melakukan permusuhan atau kerusakan diantara orang-oranz mukmin,
dan bahwa rekuatan mercka bersatu melawannya walaupun terhadap arak salah
seorang dari mereka”,
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“Seorang m wdemin tidak boleh membunuh mukmin lain untuk kepentingan orang
kafir, dan tidak holeh membantu orang kafir untuk melawan orang mukmin’.
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”Sesungguhruza Jarinan atau perlindungan Allah itu Sam Dia mel:ndw:fr orang
lemah diantara mereka, dan sesungguhnya orang -orang mukmiin sebagian
mereka adalah penolong ctau pembela terharlap sebagiar bukan goiongan lain”.

Pasal 16;
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“Sesungguhnya orang yahudi yang mengikuti kita banyak mendapat per Iolongan
dan bersamaan tanpa cda penganiayaan dar: tidak ada yang menolong musuh
mereka’”.
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“Sesungguhnya perdaiiaian orang-orang mukmin itu satu, tidak dibenarkan
seorang mukmin membuat perjanjian damai sendiri tanpa mukminr yang lain
dalam keadaan perarg di jalan Allah, kecuali atas dasar persamaan dan adil

diantara mereka”.

Pasal 18:
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“ Sesungguhnya setiap pas ukan yang berpemng bersama kite satu sama lain
harus saling bali-membahu”,

Pasal 19:
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“Sesungguhnya orang-orang mukm:n ity sebagian membela sebagian yung lain
cdalam peperangan di jalon Allah”™,
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Sesungguh:zyu oreng-orang mukmin yang bertakwa selalu berpzdomen pada
petunjul yang terbail dan paling lurus. Sesungguhnya orane musyrik tidak boleh
melindungi harta dan jiwa orang Quraisy don tidak campur tangen ferhadap
lainrya yang melawan orong mukmimn’™
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”Sesunggwhnya hm ang .smpa membunuh seor ang mmcmrn dengan cukup buiti
maka sesungguhnye ia harus dihukum bunuh dengan sebab perbuatannya itu,
kecuali wali si terbunuih rela (menerima dia) dan seluruh orang-orang inulomin
bersatu untux menghnkumnya’,
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R N A L I i R e

_,.a...;ul_,:»'\rl _,._u“uuu.ﬁs_,wl m‘_,: Lu,slu.a,,u,uu: XY

..l @ ll.l 4 X
o .rl ’.l..!.- ...rn.-_lﬁ - :I‘

[;;i:a;::; ullﬂ.}.]a.:.LE:,Ls al_gl Jf#,@uuﬂMIJMJ}J \f_, "'.‘.:r..n

“Sesungguhnya tidak dibenarkan bagi orang mukmm vang mengakui isi shahifat
ini dan beriman kepada Allah dan hari akhii- menolong pelaku kejahatan aan
tidak pula membelanya. Siapu yang menolong atau membelanya maka

sesungguhnya ia akan mendapat kutukan dan amarah Allan di hari kiomat, dan
lidak ada suatu penyesalan dan tebusan yang dapat diterima daripadanya .
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“Sesunggumye hila kamu berbeda (pendapat) mengenai sesuatu, maka dasar
penyelesaiannya (imenurut ketentuary) Allah don Muhammad”,

Pasal 24:

LA A A i..ll.-.-fn.le.l.-n.:..--;.-

L,.*JJL'U !__,.AIJLA UM_,QJIBUJAJLJ ...-:.6.»_” u’__’ YF

“Sesungguhnya keum Yahudi bersama orang-orang m ukmin beker; ja sama dalam

menanggung pembiayaan selama mereka mengadakan peperar.gan bersama ™,
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"Kaum Yahudi Bani ‘Auf bersama dengan warga vang beriman adelah sartu
umah. Kedua belah pihak, kaum Yahudi dan kaum Muslimin, bebas meinclvk
agama masing-masing. Dzmikian pula halnya dengan sekutu dan diri mereku

sendiri, Bila diantara mercka ada yang melakul.an aniaya dar: dosa dalam hal ini,
marka akibatnya akan ditangeung oleh diri dan warganya.

Pasal 26
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"Bagi kaum Yahudi Bani Naj iffar berlﬂkn ketentuan .sebagm’mana yang herlaku
bagi kaum Yahudi bani ‘Avf"”

Pasal 27

o o B -.-rl,l..—'llﬁ

t--’.:-“ (5 JJ»&JU Jor ‘""JL"‘” o 3 5g) u,.ﬂ VY

- wr -

“Bagi kawm Yahudi Bam Harits, beriaku kererituan Sebagarriana yang herlaku
bagi kaum Rani ‘Auf.”

Pasal 28:
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"Bagi kaum Yahudi Bani Sa'idah berlaku ketentucr .sebaga:mam: vang berlaku
- bagid kaum Bani Auf”

Pasal 29:
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"Bagi kaum Yahudi BaniJ usyam berlaku ketemtuan schagaimana yang berlaku
bagi kaum Bani ‘Auf’"

Pasal 30:

LJ_,..C- .,..u JJG-JLO "Luﬂ ,__,.u_,"ﬂu...: J_,.".J' ui_ﬁ

"Bagi kaum Yakudi Bani “dus berlaku ketentuan seb agaimana yang. verlaku bagi
kaum Yahudi Banr ‘Auf.”

Pasal 31:
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A

"Bagi Yahudi Bani Tsa’labah berlaku keterituan sebagaimana yang berlaku bagi

kaum Yahudi Bard "Auf, kecuali orang yang melakukar: aniuya dav dosa (dai’am
fiuthungar ini} maka akibatnya akan ditanzeung oleh diri dan wargaaya. ™



Pasal 32:

.l‘.'l..r RN R - R A A a -

r—é—u-uiﬂls’mubm,_}l X

“Bagi warga Jafnah, sebagaimana anggoia Bani Tsa’labah, beriakae ketentuan
sebagaimana yang berlaku bagi Bani Tsa’laban.”

Pasal 33:

urn..-u,l-' o ..a...-n

(_mu_,;fjj I_jg__.s_,_c.u_ua_,.g.JLﬁ i) .Jul_, oy

“Bagi Bani Syuthaibah berlaku ketentuan .sefiagf:m:rma yang berlakn bazi kaum
Yahudi Bani ‘Auf. Dan sesungguhnya yang kebajikan itn berbeda dengan
perbuatan dosa.”

Pasal 34;

Jl-.-.r.rﬂ'.-i.-r - = -
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"Sekutwhamba sanaya Bani 1sa’labah berlaku ketentuan sebagamrana yang
berlaku bagi kaum Bani Tsa’labah itu sendiri.”

Pasal 35:

& ..Hr.- [ I R R e Y
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"Kelompok-kelompok keturunan Yahudi berlaku ketentuan sama sebazaimana
yang berlaku bagi Kaum . Yahudi itu sendiri”.

i Pasal 36

o B J'-""..-* o A s A AL - ...-""-
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Sesungguhnya tidak seorang pun dari mereka (penduduk Madmﬁh) dibenarkan
keluar kecuali dengun iziin Muhammad. Sesungguhnva tidak dihalangi seseorang
menuntut haknya (balas) karena dilukai, dan siapa vang melakukan kejchatan
berarti ia melakukan kejahatan atas diri da keluarganya, kecuali terariaya.

Sesunggutuiva Allah memandang baik (ketentuan) ini ",

Pasal 37:
b n e il g ‘_,lj 0 bl I e 35 e t_,l_, Y
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#.l#.-*# -~ o 1lg ..l-".-
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"Kaum Yahudi dan kaum Muslimin membiayai pihalnya masing-masing. Kedua
belah pinak alian membela satu dengan yanz lain dalam menghadapi pitiok yang
memerangi kelompok-kelompok masyarakat yung menyetujui piagam ini. Kedua



belah pihak juga saling memberikan saran dan nasehat dalani kedaikan, bukan
dalam perbuatan dosa.”

Pasal 38:

o 3 - a ¥ -h.llg;r;rh.lﬂjslj.-ls.—'

wg_}lm | palsla u.....a,.a.li L}M > sl ¢ L, YA

“Ses unggnimm kaum Yahudi bersama orang-orang mukm in pelerjc sama
menanggung rembiayaan selama mereka menghadapi pepzrangan bersama’™.

Pasal 39;

- A o -

wrmk}w LgS 4o [.I_,:-u,u u'.& Y'Y
“Sesungg uhﬂya ¢ arsi ;b dan lembahrya suci bagt warga shahifat ini”,

Pasal 40

~ F 0 p s B S
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“Sesungeuhnya letangs.a itu s eperti diri sendiri, ticlak boleh dimudharati dan
diperlakukan secarc jahat”.

Pasal 41;

- O - wra A Xk » 3} L A

twlu;wlmﬁjmu’m; £\

“Sesungguhnya tetangga wanita tidak boleh dffmdung: kecuali izin keluarganya”.

Pasal 4"‘

Erx a » ) # ] - o~ o~ B -I..--..r-l.-'..-'..-i.p-_.lr*.-

b3lusd 3Ly _,L:L.....;_,I-...:.b-uaa.a...:-;ali a.w JﬁlwuLS'La eily FY

[I'.- .--'*..-r..- o j...-_,.-,.-,.- -

“”I(_,Lc-u}lul, 4;3 L1z U.Lamﬂujl_,‘},_,ﬁmul a._,.-aul.s

e

#_',.Jl_g WI u.JJh ‘_.‘JLA

“Sesungguhnva bila diantara pendukwng éhﬂh{fﬂf ini terjadi suatu peristiwa atau
perselisihan yang diknawativkan menimbulkan bahayva atan kerusakon, maka

penyelesaiannya (menurut) ketentuan Allah dony Muhicmmad Rosulullch SAW, dan

sesunggulnrya Allah membenarkan dan memandang baik isi shahifat ini”.

Pasal 43;

o s o V3 o 5 2 Y & L FY

“Sesungguhnya iidak boleh diberikan perlindungun kepada Qurcisy dan tidak
pula kzpada orang yang membantunya”.

Pasal 44;

[ I R i - I & 4

h—JfJ[’.bJu.fﬁu.LGfa.Jl ul}  F¥F



"Semua warga akan saling bahu membahu dalam menghadapi agresor (pihak
lain) yang melancarkan serangan terhudap fastrib.”

Pasal 43:

.ﬂ..l-*...- J.a X Bar Joo ) .-J#'..l-"'.-— A ) & s e 0k s .

L3 4 gl s 40520y ﬁu (uj_...b__,)uydm cL’ qu 53 131 .FO
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ol ot

“Apanila mereka (pihck musuh) digjak untuk de damar mereka memenuhi ajakan
damai dan melaksarviakannya, maka sesungguhnya mereka menerima perdunaian
itu dan meleksanakannya, dan sesungguhnya opabila mereka (orang-orang)
mukmin diajak berdamai seperti itu maka sesungguhnya wajib atas orang-crang
mukmin menerima ajakan damai itu, kecuali terhadap orang yang memerangi
agama. Sesungguhnya setian orang mempunyai bag:annya masmg—ma ‘ing dari

pihaknya sendiri”. .

Pasal 46:

.-IJ..-' AP 0 2 - - - & - 4 .—'l‘ﬁ.r-"
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"Kaum Yahudi Bani ‘Ar:s sekutu/hamba sahaya dan diri mereka mas ing-mmasing
mempunyai hak dan kewajiban sebagaimana kelompok-kelompok lain vang
menyetujui piagan ini, dengan perlakuan yang baik dan sesuai-dengon
semestinya dari perjanjian ini, Sesungguhnya kebajixan ini berbeda dengan
perbuatan dosa. Setiap orang harus bertanggung jawab atas setiap perbuatan
yang dilakukannya. Dan Allah memperhatikar: isi perjanjian ini, dan
membenarkanaya.”

Pasal 47:

MJ‘JLJL)‘“I"L”U‘“JU“"CJ' U‘”‘L”-’ WIJ'HLEUJJULQI 'MJ}W‘YJ.JIJ ¥V
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L e 201 o ) J o) s B 'J:uﬁj.:b*l”ul.a 5 ¢l Y

"“Sesungguhnva perianjian ini tidak membela orang-orang yang berbuat aniaya
dan dosa. Setiap orang dijamin keamanannya, baik sedung berada di luar
Madinah maupun sedang berada di Madinakh, kecuali crang yang herbuat aniaya
dan dosa. Dan sesungguhnya Allah pelindung orang yang berbuvat kebajitan dan
menghindari keburukan (bersikap tagwa). Muhummad Rasulullah SAW."
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